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MOTTO 

 

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab 

kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.” 

(Q.S. Ali ‘Imran: 139) 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah 

yang mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.”  

(Qs. Al-Baqarah 216) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5 – 6) 

 

“Barangsiapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada di jalan 

Allah hingga ia pulang.” 

(HR. Tirmidzi) 

 

Apa yang Melewatkanku tidak akan pernah menjadi Takdirku, dan apa yang 

Ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku.  

 (Umar bin Khattab RA.) 

 

“Jangan takut jatuh, kerana yang tidak pernah memanjatlah yang tidak 

pernah jatuh. Jangan takut gagal, kerana yang tidak pernah gagal hanyalah 

orang-orang yang tidak pernah melangkah. Jangan takut salah, kerana 

dengan kesalahan yang pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk 

mencari jalan yang benar pada langkah yang kedua.” 

(Buya Hamka) 
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DAFTAR NOTASI 

A = luas penampang struktur, mm2. 

A’s = luas tulangan tekan, mm2. 

A’s,u = luas tulangan tekan yang diperlukan, mm2. 

A0  = luasan yang dibatasi oleh garis pusat (centerline) dinding pipa, mm2.  

A0h  = luasan yang dibatasi garis begel terluar, mm2. 

Aan  = luas tulangan kolom antara pada join, mm2. 

Acp  = luasan yang dibatasi oleh tepi luar penampang (termasuk rongga), mm2. 

Ag = luas bruto penampang kolom, mm2. 

Ajv  = luas tulangan geser join vertikal, mm2. 

Ak  = luas tulangan khusus vertikal yang ditambahkan pada joint, mm2. 

   amaks,leleh = tinggi a maksimum agar tulangan tarik sudah leleh, mm.  

amin,leleh = tinggi a minimum agar tulangan tarik sudah leleh, mm. 

An  = Ag – Ast = luas bersih (netto) beton pada suatu penampang kolom, mm2. 

As = luas tulangan tarik, mm2. 

As,u = luas tulangan tarik yang diperlukan, mm2. 

Asb  = luas tulangan bagi, mm2.   

Ast = luas total tulangan, yaitu As,u + A’s,u 

Av = luas penampang begel per meter panjang struktur, mm2. 

Av,t = luas penampang begel terpasang per meter panjang struktur, mm2. 

b = ukuran lebar penampang struktur, mm. 

be = lebar pelat efektif dari balok, mm. 

bj  = ukuran lebar penampang join, mm. 

c  = jarak antara garis netral dan tepi serat beton tekan, mm.  

C  = koefisien beban gempa  

cb  = jarak antara garis netral dan tepi serat beton tekan pada kondisi  

   penampang seimbang (balance), mm. 

Cc  = gaya tekan beton, N.  

Ci  = koefisien momen pelat pada arah sumbu-i.  

Clx  = koefisien momen lapangan pelat pada arah sumbu – x (bentang pendek). 
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Cly  = koefisien momen lapangan pelat pada arah sumbu – y (bentang panjang).  

Cs = koefisien respons seismik. 

Ctx  = koefisien momen tumpuan pelat pada arah sumbu – x (bentang pendek).  

Cty  = koefisien momen tumpuan pelat pada arah sumbu – y (bentang panjang).  

D = diameter tulangan deform, mm. 

d = tinggi efektif penampang struktur yang diukur dari tepi serat beton tekan  

   sampai pusat berat tulangan tarik, mm. 

d’s = jarak antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangan tekan, mm. 

dp  = diameter tulangan polos, mm. 

ds = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik, mm. 

ds1 = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik pada baris  

   pertama, mm. 

ds2 = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik pada baris  

   kedua, mm 

Es = modulus elastisitas beton, MPa. 

f’c = kuat tekan beton yang disyaratkan pada waktu umur beton 28 hari, MPa. 

f’s = tegangan tekan baja tulangan, MPa. 

f1 = fy/400 = faktor kuat leleh baja tulangan pada hitungan kait satndar.  

f2 = faktor selimut beton pada kait standar.  

f3 = faktor sengkang atau sengkang ikat pada hitungan kait standar.   

Fa = koefisien situs untuk parameter respons spektral, Ss. 

Fi = beban gempa nominal statis ekuivalen pada lantai ke-I, kN. 

fs = tegangan tarik baja tulangan, MPa. 

Fv = koefisien situs untuk parameter respons spektral, S1. 

fyt = kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan transversal, MPa. 

h = ukuran tinggi penampang struktur, mm. 

hi = ketinggian lantai ke-i dari taraf penjepitan lateral, m. 

I  = lebar bidang injakan (aantrede). 

I = momen inersia penampang struktur, mm4.  = faktor keutamaan gedung  

   dalam hitungan beban gempa. 

Ib = momen inersia penampang balok, diambil sebesar lb = 0,35.lbruto,balok,mm4. 
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Ie = faktor keutamaan struktur gedung. 

K = faktor momen pikul, MPa. 

Kmaks = faktor momen pikul maksimum, MPa. 

ld = panjang penyaluran tulangan tarik, mm. 

M = momen lentur, kNm. 

Md = momen desain, kNm. 

Mlx  = momen lapangan pelat pada arah sumbu – x (bentang pendek), Nmm.  

Mly  = momen lapangan pelat pada arah sumbu – y (bentang panjang), Nmm. 

Mn = momen nominal penampang struktur, kNm. 

Mn,maks = momen nominal aktual maksimum struktur, Nmm.  

Mnb  = momen nominal penampang struktur pada kondisi regangan seimbang,  

   kN. 

Mnc  = momen nominal yang diperhitungkan terhadap beton tekan, kNm. 

Mns = momen nominal yang diperhitungkan terhadap tulangan tekan, kNm. 

Mtx  = momen tumpuan pelat pada arah sumbu – x (bentang pendek), Nmm.  

Mty  = momen tumpuan pelat pada arah sumbu – y (bentang panjang), Nmm.  

Mu  = Momen perlu atau momen terfaktor, Nmm. 

Mu,x  = momen terfaktor yang bekerja searah sumbu – x, kNm.  

Mu,y  = momen terfaktor yang bekerja searah sumbu – y, kNm.  

n  = jumlah total batang tulangan pada hitungan balok.  

Nu,k  = gaya normal atau sebagai gaya aksial terfaktor pada kolom, kN. 

Ø  = lambang batang tulangan polos.  = faktor reduksi kekuatan struktur. 

P  = beban aksial kolom, yaitu beban yang arahnya sejajar dengan sumbu       

   longitudinal kolom, kN. 

P0  = beban aksial sentris atau beban aksial pada sumbu kolom, kN. 

Pcp  = keliling yang dibatasi leh tepi luar penampang (termasuk rongga), mm. 

Pcp  = keliling yang dibatasi leh tepi luar penampang (termasuk rongga), mm. 

PD  = beban aksial yang diakibatkan oleh beban mati, kN.  

PE  = beban aksial yang dikibatkan leh beban gempa, kN. 

ph  = keliling yang dibatasi garis begel terluar, mm. 

PL  = beban aksial yang dikibatkan leh beban hidup, kN. 
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Pn  = beban aksial nominal kolom, kN. 

Pn,b  = beban aksial nominal kolom pada kondisi regangan penampang       

   seimbang (balance), kN.  

Pu  = beban aksial perlu atau beban aksial terfaktor, kN. 

Pu,x  = beban aksial terfaktor yang bekerja searah sumbu – X, kN.  

Pu,y  = beban aksial terfaktor yang bekerja searah sumbu – Y, kN. 

PuØ  = beban aksial terfaktor minimum pada batas nilai Ø sebesar 0,65 untuk  

   kolom bersengkang atau 0,70 untuk kolom dengan tulangan spiral, kN. 

Q = sumbu vertikal pada diagram interaksi kolom tanpa satuan. 

Q0  = ØP0/(f’c.b.h) = nilai Q pada beban sentris.  

Qb  = ØPnb/(f’c.b.h) = nilai Q pada kondisi regangan penampang seimbang  

   (balance).  

QØ  = PuØ/(f’c.b.h) = nilai Q pada beban PuØ. 

R = koefisien modifikasi respons dalam analisis beban gempa.  

= sumbu horizontal pada diagram interaksi kolom tanpa satuan, dihitung  

   dengan rumus R = Ø.Mn/(f’c.b.h2). 

Rb  = Ø.Mnb/(f’c.b.h2) = nilai R pada kondisi regangan penampang seimbang  

   balance. 

S = jarak 1000 mm yang diambil untuk perhitungan dalam menentukan spasi  

   begel. 

s = spasi begel balok atau spasi tulangan pelat, mm. 

S1 = parameter percepatan respons spektral pada periode panjang (1 detik). 

SD1 = parameter desain percepatan respons spektral pada periode panjang  

   (1 detik). 

SM1 = modifikasi percepatan respons spektral S1 yang sudah disesuaikan  

   terhadap pengaruh kelas situs. 

SMS = modifikasi percepatan respon spektral Ss yang sudah disesuaikan terhadap  

   pengaruh kelas situs. 

Sn = jarak bersih antar tulangan longitudinal, mm. 

Ss = parameter percepatan respons spektral pada periode pendek (0,2 detik). 

T  = tinggi bidang tanjakan (optrrede). 
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Ta = periode fundamental struktur gedung, detik. 

V = beban (gaya) geser dasar nominal statis ekuivalen akibat gempa, kN. 

Vc  = gaya geser yang dapat ditahan oleh beton, N. 

VD = gaya geser yang diakibatkan oleh beban mati, kN.m.  

VE  = gaya geser yang diakibatkan oleh beban gempa, kN.m. 

VL  = gaya geser yang diakibatkan oleh beban hidup, kN.m.  

Vn  = gaya geser nominal pada struktur beton bertulang, N. 

Vs  = gaya geser yang dapat ditahan oleh tulangan sengkang/begel, N. 

Vu = gaya geser perlu, kN. 

Vud  = gaya geser terfaktor pada jarak d dari muka tumpuan, N.  

Vud  = gaya geser terfaktor pada jarak d dari muka tumpuan, N.  

Vuk  = gaya geser terfaktor pada kolom, kN. 

Vuk  = gaya geser terfaktor pada kolom, kN. 

W = berat sesimik struktur, kN 

Ꜫy  = regangan tarik baja tulangan pada saat leleh. 

β1 = faktor pembentuk tegangan beton persegi ekuivalen yang nilainya  

   bergantung pada mutu beton. 

δavg  = rata-rata perpindahan di titik-titik terjauh struktur di tingkat x, dengan  

   asumsi Ax =1 (mm). 

δmax  = perpindahan maksimum ditingkat x, dengan asumsi Ax =1 (mm). 

θ = koefisien stabilitas. 

λ  = faktor beton agregat ringan.  

ρ = faktor redundansi. = rasio tulangan terbesar Ast/Ag untuk kolom, atau  

   As/(b.d) untuk balok dan pelat, %. 

ρmaks = rasio tulangan maksimum sesuai persyaratan penampang struktur, %. 

Ψe = faktor pelapis tulangan.  

Ψs = faktor ukuran batang tulangan.  

Ψt = faktor lokasi tulangan. 

 

 

 


